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ABSTRAK

Nama : Sagita Dwi Hamarsa Fitri
Program Studi : Gizi
Judul : Hubungan Kebiasaan Minum, Asupan Cairan, Suhu

Tempat Kerja, Dan Pengetahuan Dengan Status Hidrasi
Pada Pekerja Industri Pt. Indofood Fritolay Makmur
Tangerang Tahun 2016

Dehidrasi adalah kehilangan cairan tubuh dalam jumlah banyak. Apabila
terjadi ketidakseimbangan cairan dalam tubuh, akan timbul dehidrasi atau
kehilangan air secara berlebihan. Dehidrasi bila dibiarkan akan berdampak buruk
bagi tubuh. Pekerja industri merupakan populasi yang paling sering melakukan
kegiatan fisik di lingkungan panas dalam waktu yang lama sehingga berpotensi
mengalami dehidrasi yang disebabkan oleh hilangnya cairan akibat peningkatan
pengeluaran air melalui keringat dan pernapasan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan kebiasaan minum, asupan cairan, suhu tempat kerja, dan
pengetahuan dengan status hidrasi pada pekerja industri di PT. Indofood Fritolay
Makmur Tanggerang. Peneclitian ini menggunakan metode penelitian analitik
dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel yang diambil 110 orang
pekerja. Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik subjek, kebiasaan minum,
suhu tempat kerja, dan pengetahuan yang diperoleh dari kuesioner dan formulir
recall 2 X 24 jam. Analisis bivariat dilakukan dengan wji chi-square dan koreasi
pearson. Hasil penelitian menunjukan bahwa responden sebanyak 11.1%
memiliki gangguan kesehatan, 3.7% memiliki kebiasaan minum kurang, 60.2%
memiliki asupan cairan kurang, 32.4% bekerja pada suhu tinggi, 96.3% memiliki
pengetahuan rendah, 44.4% mengalami dehidrasi ringan, 26.9% mengalami
dehidrasi sedang, dan 1.9% mengalami dehidrasi berat. Hasil uji statistik
menunjukan ada hubungan signifikan antara status hidrasi dengan asupan cairan
dan suhu tempat kerja pada pekerja industri PT. Indofood Fritolay Makmur
Tangerang.

Keywords: dehidrasi, kebiasaan minum, asupan cairan, suhu tempat kerja,
pengetahuan, pekerja industri
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ABSTRACT

Name : Sagita Dwi Hamarsa Fitri
Study Program : Nutritition
Titl : The Relationship between Drinking Habits, Fluid Intake,

Temperature Workplace, And Knowledge With Hydration
Status In Industry Workers Pt. Indofood Fritolay Makmur
Tangerang 2016

Dehydration is the loss of body fluids in large quantities. In case of fluid
imbalance in the body, there will be dehydration or excessive water loss.
Dehydration if left would be bad for the body. Industry workers constitute the
most frequent physical activity in a hot environment for a long time, so the
potential dehydration caused by loss of fluids due to an increase in expenditure of
water through perspiration and breathing. The purpose of this study to determine
the relationship of drinking habits, fluid intake, the temperature of the workplace,
and knowledge with hydration status of industrial workers in PT. Indofood
Fritolay Makmur Tangerang. This study uses an analytic study with cross
sectional approach. The number of samples taken 110 workers. Data collected
include characteristics of the subjects, the habit of drinking, the temperature of the
workplace, and the knowledge gained from the questionnaire and the form of 2 x
24-hour recall. Bivariate analysis done with chi-square test and Pearson koreasi.
The results showed that the respondents as much as 11.1% have health problems,
3.7% had a habit of less drinking, 60.2% had less fluid intake, 32.4% worked at a
high temperature, 96.3% had low knowledge, 44.4% had mild dehydration, 26.9%
had moderate dehydration and 1.9% severe dehydration. Statistical test results
showed no significant association with the intake of fluid hydration status and the
temperature of the workplace of the industrial workers of PT. Indofood Makmur
Fritolay Tangerang.

Keywords: dehydration, drinking habits, fluid intake, the temperature of
workplace, knowledge, industry workers
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan salah satu unsur gizi serta komponen utama dalam
tubuh manusia. Tanpa air makhluk hidup tidak mungkin tumbuh dan
berkembang. Tanpa air segala macam kegiatan manusia tidak mungkin dapat
berlangsung dalam mencapai kesejahteraannya. Tidak ada satu pun reaksi
kimia dalam tubuh dapat berlangsung tanpa adanya air. Air sebagai salah satu
zat gizi makro esensial mempunyai beberapa fungsi antara lain untuk pelarut
dan alat angkut, sebagai katalisator, pelumas, fasilitator pertumbuhan,
pengatur suhu tubuh dan peredam benturan (Yuniastuti, 2008). Air merupakan
salah satu zat gizi penting bagi kesehatan tubuh. Keseimbangan air tubuh
dikontrol dengan pengaturan asupan dan ekskresi cairan. Normalnya, asupan
air dipengaruhi oleh rasa haus yang merupakan pertahanan tubuh terhadap
kekurangan cairan ( Popkin ez a/, 2010).

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki penduduk
terpadat, yang kebanyakan penduduknya bekerja secbagai pekerja industri.
Pekerja ‘merupakan segmen populasi penting yang berhubungan dengan
produktivitas suatu industri. Undang-undang Republik Indonesia No.13 tahun
2003 tentang ketenagakerjaan pasal 86 menyebutkan bahwa setiap
pekerja/buruh mempunyai hak untuk memeroleh perlindungan atas
keselamatan dan kesehatan kerja guna mewujudkan produktivitas kerja yang
optimal. Produktivitas kerja merupakan suatu konsep universal yang
menciptakan lebih banyak barang dan jasa bagi kebutuhan manusia dengan
menggunakan sumber daya yang terbatas.

Produktivitas kerja menjadi gambaran efektifitas dan efisiensi kerja
secara total suatu industri (Tarwaka dkk, 2004). Produktivitas kerja yang
tinggi dapat terwujud bila adanya kesesuaian antara beban kerja, kapasitas
kerja dan beban tambahan akibat lingkungan kerja. Produktivitas kerja setiap

orang berbeda beda, salah satunya tergantung dari tersedianya zat gizi di

1
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dalam tubuh. Kekurangan konsumsi zat gizi bagi seseorang dari standar
minimum umumnya akan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan, aktivitas
dan produktivitas kerja.

Beban tambahan akibat lingkungan kerja meliputi faktor fisik, kimia,
biologis, dan psikologis. Paparan lingkungan kerja fisik seperti lingkungan
kerja panas yang terus berlanjut dapat mengakibatkan gangguan kesehatan,
salah satunya adalah dehidrasi (Tarwaka dkk, 2004).

Menurut Sandjaja, dkk (2009) kekurangan makan dapat bertahan
dalam waktu yang lebih lama dibandingkan tanpa air yang hanya bisa bertahan
selama beberapa hari. Pemenuhan kebutuhan manusia akan cairan diperoleh
dari konsumsi air minum, air yang terkandung dalam makanan, dan air hasil
metabolisme tubuh. Salah satu kebiasaan yang salah adalah mengonsumsi air
hanya ketika haus. Hal ini bisa menyebabkan dehidrasi.

Dehidrasi adalah kehilangan cairan tubuh yang berlebihan karena
penggantian cairan yang tidak cukup akibat asupan yang tidak memenuhi
kebutuhan tubuh dan terjadi peningkatan pengeluaran air. 7he Indonesian
Hydration Regional Study (THIRST) menyatakan bahwa 42,5% orang dewasa
mengalami kurang air tingkat ringan (Siregar, 2011).

Dehidrasi merupakan keadaan ketika air yang keluar dari tubuh lebih
banyak dibandingkan dengan air yang masuk. Dehidrasi dapat terjadi pada
semua kelompok usia. Menurut Asian Food Information Centre, dehidrasi
terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu dehidrasi ringan, dehidrasi sedang, serta
dehidrasi tingkat berat. Dehidrasi dapat mengganggu keseimbangan dan
pengaturan suhu tubuh, dan pada tingkat yang sudah sangat berat, bisa
berujung pada penurunan kesadaran dan koma. Kebiasaan minum sebelum
makan dapat menjadi alternative cara untuk mencegah dehidrasi. Kebiasaan
minum yang baik adalah minum kapanpun bahkan di tengah saat kita makan,
selain itu saat bangun pagi untuk memperbaiki dehidrai yang dihasilkan ssat
tidur, selain itu air harus diminum sebelum olahraga dan pada orang yang

kekurangan konsumsi buah dan sayur (Bangmathelidj, 2007)
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Pekerja industri merupakan populasi yang sering melakukan kegiatan
fisik di lingkungan panas dalam waktu yang lama sehingga paling berpotensi
untuk mengalami kekurangan cairan karena pengeluaran keringat berlebih dan
terjadi peningkatan respirasi, namun masalah ini masih sering diabaikan
(Shirrefs, 2003). Cairan yang hilang melalui keringat dan tidak diganti
menyebabkan volume plasma menurun dan terjadi penurunan kemampuan
fisik dan kognitif pekerja (Hardinsyah dkk, 2011). Agar proses metabolisme
dalam tubuh berjalan dengan baik dibutuhkan masukan cairan setiap hari
untuk menggantikan cairan yang hilang. Mempertahankan hidrasi sangat
esensial bagi kesehatan karena dapat membantu menjalankan fungsi tubuh dan
mencegah timbulnya berbagai penyakit di saluran kemih.

Pekerja dalam lingkungan panas yaitu 3 jam dalam suhu 45°C dan
dalam keadaan hipohidrasi, mengalami pengurangan kecepatan aliran darah
dalam otak yang menimbulkan perasaan akan jatuh dalam posisi berdiri
(Robert, 2006). Hal tersebut dapat meningkatkan risiko cedera di tempat kerja.

Memastikan bahwa pekerja dalam lingkungan panas cukup terhidrasi
dengan baik adalah salah satu cara yang paling efektif untuk melindungi
kesehatan dan keselamatan kerja, serta meningkatkan produktivitas (Veronica
dan Graham dalam Andayani, 2013).

Pengetahuan merupakan aspek penting yang mempengaruhi
terbentuknya tindakan seseorang termasuk dalam konsumsi air minum. Seperti
dalam penelitian Diyani (2012) telah membuktikan ada hubungan signifikan
antara pengetahuan dan konsumsi air minum.

Berdasrkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui status hidrasi serta faktor yang mempengaruhi status hidrasi pada
pekerja industri di PT. Indofood Fritolay Makmur Tanggerang. Dimana salah
satu resiko pekerja indoor adalah mengalami kekurangan cairan akibat
terpapar panas yang dihasilkan dari alat-alat produksi dan aktivitas pekerja
menyebakan pekerja berkeringat berlebihan yang dapat menggangu

produktivitas pekerja.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai kebiasaan minum, asupan cairan, suhu tempat

kerja, dan pengetahuan dengan status hidrasi pada pekerja industri PT.

Indofood Fritolay Makmur Tanggerang. Untuk membuktikan “Apakah ada

hubungan antara kebiasaan minum, asupan cairan, suhu tempat kerja, dan

pengetahuan dengan status hidrasi pada pekerja industri PT. Indofood Fritolay

Makmur Tanggerang?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari hubungan

kebiasaan minum, asupan cairan, suhu tempat kerjan dan pengetahuan

dengan status hidrasi pada pekerja industri PT Indofood Fritolay Makmur

Tanggerang.

2. Tujuan Khusus

Tujuan Khusus Penelitian ini adalah:

ar

Mengidentifikasi karakteristik subjek penelitian (nama, jenis
kelamin, usia, waktu bekerja dan lama menjadi pekerja industri )
Mengidentifikasi status kesehatan (demam dan diare) pada
pekerjan industri

Mengidentifikasi kebiasaan minum (frekuensi minum, jenis
minuman, dan waktu minum) pekerja industri di PT. Indofood
Fritolay Makmur Tanggerang.

Mengidentifikasi sumber asupan cairan (makanan atau minuman)
pehari pekerja industri diperoleh dengan metode food recall 24 jam
selama 2 hari tidak berturut-turut pada pekerja industri di PT.
Indofood Fritolay Makmur Tanggerang.

Mengidentifikasi suhu tempat kerja pekerja industri di PT.
Indofood Fritolay Makmur Tanggerang.

Mengidentifikasi pengetahuan tentang air dan dehidrasi yang
dipeorleh dengan memberikan kuesioner pada pekerja industri PT.

Indofood Fritolay Makmur Tanggerang.
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g. Mengidentifikasi status hidrasi dengan melihat warna urin dengan
metode PURI

h. Menganalisis status hidrasi berdasarkan jenis kelamin

1.  Menganalisis status hidrasi berdasarkan status kesehatan

j. Menganalisis status hidrasi berdasarkan kebiasaan minum

k. Menganalisis status hidrasi berdasarkan jumlah asupan cairan yang
dikonsumsi

1. Menganalisis status hidrasi berdasarkan suhu tempat kerja

m. Menganalisis status hidrasi berdasarkan pengetahuan

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini diharapka dapat meningkatkan
pengalaman, dan wawasan pada saat melakukan penelitian. Selain itu
peneliti dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang sudah didapat saat proses
perkuliahan.
2. Bagi Responden
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
bagi para responden mengenai status hidrasi. Sehingga responden dapat

melakukan pencegahan akan dampak dari kekurangan cairan.
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